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Abstrak: Semua siswa pasti mempunyai kemampuan membaca dan 

kemampuan membaca yang dimiliki setiap siswa tersebut tentunya berbeda-

beda. Misalnya siswa tunagrahita kelas 5 SDLB C Kemala Bhayangkari 2 

Gresik yang memiliki kekurangan dalam membacanya, dikarenakan 

kemampuan intelektual yang dimiliki di bawah 70. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran membaca permulaan anak 

tunagrahita SDLB C KB 2 Gresik pada PTM terbatas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Sumber data 

primer penelitian ini adalah guru kelas dan siswa tunagrahita kelas 5 dengan 

kemampuan membaca yang kurang. Pengambilan data penelitian dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan (1) Siswa tunagrahita kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik pada PTM 

terbatas mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, baik dari segi fisik, 

perilaku, kemampuan dan IQ yang dimilikinya, (2) Perencanaan yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran membaca permulaan yaitu membuat 

prota, promes, silabus, dan RPP dalam satu semester, (3) Pelaksanaan strategi 

yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca permulaan berbeda-beda 

yang disesuaikan dengan tingkat atau jenis tunagrahitanya, karakteristik, dan 

kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa, dan (4) Evaluasi yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran membaca permulaan adalah melaporkan 

kepada orang tua, melakukan penilaian dan evaluasi mandiri. 

Kata Kunci: strategi pembelajaran, membaca permulaan, anak tunagrahita, 

PTM terbatas 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan hal yang harus ditempuh dan sangat penting dilakukan oleh 

setiap manusia. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bab IV pasal 5 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa semua warga negara memiliki hak 

yang sama atas pendidikan yang berkualitas. Warga negara yang memiliki hambatan pada 

fisik, emosional, mental, intelektual dan disabilitas sosial berhak mendapatkan layanan 

pendidikan yang khusus. Dari UUD tersebut dapat dipahami bahwa hak anak berkebutuhan 

khusus (ABK) dalam mendapatkan suatu pendidikan juga sama dengan anak lainnya.  

 Anak berkebutuhan khusus adalah sebutan bagi anak yang memiliki hambatan dalam 

dirinya yang membutuhkan perlakuan khusus.  Dalam penelitian Prasetyoningsih (2020:1-2) 

yang berjudul Pembelajaran Keterampilan Literasi Permulaan Anak disabilitas Autis dengan 

Strategi ABA Modifikasi Pada Masa Pandemi Covid-19, bahwa anak yang dalam masa 

perekembangan dirinya mengalami hambatan secara mental, intelektual, fisik, emosional, dan 

sosial disebut sebagai anak berkebutuhan khusus. Anak tersebut terdapat berbagai macam, 

salah satunya yaitu anak tunagrahita. 
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 Anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami hambatan pada perkembangan 

intelektual dan IQ yang dimiliki di bawah rata-rata dari anak lainnya yaitu di bawah 70. 

Dampak dari faktor intelegensi rendah yang dimiliki siswa akan mempengaruhi 

perkembangan lainnya dan salah satunya adalah perkembangan bahasa, jika seorang siswa 

mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasa maka akan berdampak pula pada 

perkembangan pendidikan dan interaksi sosialnya. Wijaya (2013:32) mengemukakan bahwa 

hambatan yang dialami anak tunagrahita umumnya mereka memiliki kemampuan yang 

kurang dalam berpikir, menulis, mengeja, menghitung, berbicara, mendengarkan dan 

membaca.  

 Semua siswa pasti mempunyai kemampuan membaca dan kemampuan membaca 

yang dimiliki setiap siswa tersebut tentunya berbeda-beda. Misalnya siswa tunagrahita kelas 

5 SDLB C KB 2 Gresik yang memiliki kekurangan dalam membacanya. Oleh karena itu, 

mereka menempuh sekolah di SLB (sekolah luar biasa) agar mendapatkan perhatian khusus 

dalam pembelajarannya terutama pada pembelajaran membaca. Pengertian membaca dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat, memahami, dan melisankan (atau hanya 

dalam hati) isi dari tulisan. Menurut Rahim (dalam Mikasari, 2015:3) semua kepentingan 

kehidupan selalu menyertakan kegiatan membaca, oleh karena itu kemampuan membaca 

yang dimiliki oleh seseorang tersebut sangatlah penting.  

 Seperti yang telah kita ketahui bahwasanya Indonesia mulai dari Maret 2020 

digemparkan oleh pandemi covid-19. Pandemi tersebut awalnya dijumpai pada Desember 

2019 di Ibukota Provinsi Hubei Cina dan semenjak itu menjalar secara universal (Nissa dan 

Haryanto, 2020:403). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan pandemi covid-19 

sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada 30 Januari 2020. 

Sebagian besar orang yang tepapar covid-19 mengalami gejala pernapasan kronis, seperti 

batuk, demam dan sesak napas (Handayani et al., 2019) 

 Pada masa pandemi covid-19 seperti ini mengakibatkan pendidikan tidak dapat 

dilakukan dengan semestinya. Sebelumnya pendidikan berjalan melalui tatap muka, 

dikarenakan adanya pandemi tersebut pendidikan dilakukan secara daring (dalam jaringan) 

yaitu guru dan siswa melakukan pembelajaran secara tatap maya. Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gresik mulai tanggal 31 Agustus 2021 memperbolehkan kembali lembaga sekolah 

untuk melakukan PTM secara terbatas dengan syarat tetap mematuhi protokol kesehatan 

secara ketat dan setiap kelas maksimal berisi 50% dari data siswa yang ada. Sistem 

pembelajaran seperti ini juga diterapkan oleh  Sekolah Luar Biasa (SLB) terutama di SLB 

tempat penelitian ini, namun pada SLB peraturan pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatasnya lebih ketat daripada sekolah lainnya.  

 Sesuai dengan surat edaran Dinas Pendidikan Gresik nomor 421/2703/437.53/2021 

kapasitas perkelas untuk TK/KB/SPS/SDLB/SMPLB maksimal lima siswa saja dan setiap 

siswa harus diberi jarak 1,5 meter. PTM terbatas ini juga harus berdasarkan izin dari masing-

masing orang tua dengan memberikan surat perizinan tertulis. Jadi, setiap lembaga sekolah 

tetap menyediakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) jika siswa tidak mendapatkan izin dari 

orang tua untuk mengikuti PTM. Dengan menerapkan sistem PTM terbatas ini, tentunya 

sangat menyulitkan guru dalam memilih sekaligus menerapkan strategi-strategi pada 

pembelajaran membaca permulaan siswa tunagrahita. 

 Alasan peneliti memilih latar penelitian di SDLB C KB 2 Gresik adalah karena 

pembelajaran tatap muka terbatas ini diterapkan di sekolah tersebut dengan cara menjalankan 

sistem rolling atau bergantian untuk siswa yang masuk tatap muka di sekolah, bagi siswa 

lainnya yang jadwalnya tidak tatap muka, maka melakukan pembelajaran jarak jauh. Sistem 

pembelajaran bergantian tersebut juga diterapkan oleh Guru kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik 

guna meminimalisir penyebaran virus covid-19. Hal ini tentunya akan berdampak pada 

pembelajaran membaca permulaan siswa tunagrahita kelas 5 tersebut.  



 Penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran tematik tema 1 “Aku dan Sekolahku” 

subtema 1 “Temanku” pembelajaran 6. Mata pelajaran tematik untuk siswa tunagrahita kelas 

5 ini tidak ada KD (kompetensi dasar) yang dikhususkan untuk pembelajaran membaca 

permulaan, karena KD tersebut terletak pada pembelajaran tematik siswa tunagrahita kelas 4. 

Akan tetapi, dikarenakan kondisi dan kemampuan membaca siswa tunagrahita kelas 5 yang 

masih kurang, guru kelas 5 tersebut tetap melakukannya pada sela-sela pembelajaran tematik. 

Anak tunagrahita memiliki kemampuan membaca permulaan yang kurang baik, maka dari itu 

mereka memerlukan suatu metode, media, dan strategi yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap hambatan yang dialaminya dalam membaca permulaan (Widodo, 2016:25).  Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi 

pembelajaran membaca permulaan anak tunagrahita kelas 5 SDLB C Kemala Bhayangkari 2 

Gresik pada PTM terbatas. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pemilihan pendektana kualitatif ini dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang 

akan diamati di lapangan dengan objektif, spesifik, dan mendalam. Selain itu juga data yang 

dihasilkan berupa data verbal yaitu tuturan dan dokumen dari subjek penelitian, bukan berupa 

data angka statistik.   

 Dalam penelitian ini, peneliti berperan secara langsung sebagai perencana, pelaksana, 

analisis data hingga akhirnya melaporkan data hasil penelitiannya. Kehadiran seorang peneliti 

di lapangan merupakan kunci penelitian utama yang diperlukan. Penelitian ini berhadapan 

langsung pada fenomena alamiah yang menuntut kehadiran peneliti terjun ke lapangan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi di SDLBC Kemala 

Bhayangkari 2 Gresik. yang beralamatkan di Jl. Raya Randuagung 1-2 Randuagung Kebomas 

Gresik.  

 Sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu data primer meliputi guru kelas dan 

siswa tunagrahita kelas 5, data sekunder meliputi dokumen-dokumen yang mendukung 

penelitian ini. Data penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya dianalisis 

dengan mengadaptasi teknik analisis data sebagaimana dilakukan oleh Miles dan Huberman 

(1992). Prosedur analisis data meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, 

penggolongan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Siswa Tunagrahita SDLB C Kemala Bhayangkari 2 Gresik pada PTM 

Terbatas 

 Siswa tunagrahita kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik pada pembelajaran tatap muka 

terbatas memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik tersebut 

terdiri dari berbagai macam tingkatan atau klasifikasi tunagrahita yaitu ringan, sedang, dan 

berat. Siswa tunagrahita ringan kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik hanya berjumlah satu siswa 

perempuan yang berinisial ABK Tg 1 dengan IQ 70. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wikasanti (2014:15-17), mengemukakan bahwa anak yang mempunyai IQ antara 50-70 

merupakan anak tunagrahita ringan. 

 Berdasarkan nilai-nilai dalam rapor dan observasi yang peneliti lakukan, dari lima 

siswa tunagrahita kelas 5 tersebut hanya ABK Tg 1 yang memiliki kemampuan akademik 

lebih unggul dibandingkan dengan teman sekelasnya. Kemampuan membaca yang dimiliki 

ABK Tg 1 juga sudah baik, dia sudah mampu membaca teks panjang dengan lancar, hanya 

saja intonasinya kurang. Sejalan dengan  pendapat Amin (dalam Sumaryana, 2012:13) bahwa 

karakteristik anak tunagrahita ringan masih dapat mengerjakan latihan baik di SLB maupun 

di sekolah umum biasanya. 

 Siswa tunagrahita sedang kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik berjumlah dua siswa, satu 

perempuan dan satu laki-laki yang berinisial ABK Tg 2 dengan IQ yang dimiliki 37 dan ABK 



Tg 3 dengan IQ yang dimiliki 35. Hal ini sejalan dengan pendapat Wikasanti (2014:15-17), 

menyatakan bahwa anak yang mempunyai IQ antara 30-50 merupakan anak tunagrahita 

sedang. 

 ABK Tg 2 dan ABK Tg 3 tergolong siswa tunagrahita sedang, mempunyai 

kemampuan membaca yang sama, yaitu sudah mampu membaca kata sederhana yang 

berakhiran huruf paten (s, r, n) dan yang tanpa akhiran paten. Misalnya, Ibu beli sayur, saya 

beli buku. Selain itu, mereka juga mampu menulis dan berhitung sederhana. Hal ini sejalan 

dengan  Sumaryana (2012:17) yang menyimpulkan bahwa pelajaran yang dapat diajarkan 

untuk anak tunagrahita sedang yaitu diajarkan pelajaran menulis, menghitung, dan membaca 

yang digunakan sebagai bekal kehidupannya. Selain itu dapat diajarkan untuk melindungi diri 

dan beberapa pelajaran sederhana lainnya. 

 Siswa tunagrahita berat kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik berjumlah dua siswa laki-laki 

yang berinisial ABK Tg 4 dengan IQ yang dimiliki 17 dan ABK Tg 5 dengan IQ yang 

dimiliki 27. Hal ini sejalan dengan pendapat Wikasanti (2014:15-17), bahwa anak yang 

memiliki IQ <30 adalah anak tunagrahita berat. Kedua siswa tunagrahita berat tersebut saat 

pembelajaran membaca permulaan selalu tidak fokus. Atmaja (dalam Amalia dan Kurniawan, 

2021:142) mengemukakan bahwa anak tunagrahita selalu menempatkan perhatian pada hal 

lain dan sulit untuk memusatkan perhatian secara benar.  

 Kemampuan membaca yang dimiliki ABK Tg 4 dan ABK Tg 5, masih kurang baik. 

Mereka hanya mampu membaca beberapa huruf alfabet yang diingatnya. Selama satu 

semester, kemampuan membaca dia tidak berkembang secara baik. Dikarenakan IQ yang 

dimilikinya rendah, maka dia sangat pelupa. Hal ini ssesuai dengan pendapat Moh. Amin 

(dalam Sumaryana, 2012:18) bahwa karakteristik dari anak tunagrahita berat antara lain 

mudah lupa dan mengalami kesulitan menangkap rangsangan atau informasi. 

Perencanaan yang dilakukan Guru dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa 

Tunagrahita SDLB C Kemala Bhayangkari 2 Gresik pada PTM Terbatas 

 Perencanaan yang dilakukan guru kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik yaitu dengan 

membuat prota, promes, silabus, dan RPP dalam satu semester. Guru membuat keempat 

perencanaan tersebut saat awal semester dan dinilai oleh Ibu kepala sekolah. Berdasarkan 

keempat perencanaan yang dilakukan guru tersebut, terlihat bahwa adanya persiapan sebelum 

melakukan pembelajaran. Menurut Muammar (2020:3), sebelum pembelajaran membaca 

permulaan, diharapkan guru membuat perencanaan pembelajaran yang baik sehingga dapat 

menanamkan kepada diri siswa bahwa membaca merupakan aktivitas yang menggembirakan. 

 Dari RPP tersebut, terlihat bahwasanya RPP untuk pembelajaran membaca permulaan 

menyatu dengan RPP pembelajaran tematik, karena di kelas 5 tidak ada KD khusus untuk 

pembelajaran membaca permulaan. Jadi, dalam pembuatan RPP guru menyesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan siswa agar pembelajaran yang dilakukan berjalan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Purwitasari (2019:9) mengemukakan bahwa untuk memudahkan guru 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan memilih strategi pembelajaran yang cocok, 

diharapkan guru dapat mengetahui cara belajar siswanya sehingga proses pembelajaran 

mendapatkan hasil dengan baik. 

Pelaksanaan strategi yang digunakan Guru dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 

Siswa Tunagrahita SDLB C Kemala Bhayangkari 2 Gresik pada PTM Terbatas 

 Adanya pandemi covid-19 ini mengakibatkan guru dan siswa harus beradaptasi 

dengan sistem pembelajaran baru yaitu PTM terbatas. Sistem pembelajaran PTM terbatas 

tersebut diterapkan guru di kelas 5 dengan cara mengadakan sistem rolling untuk siswa 

tunagrahita yang tatap muka di sekolah dan daring dari rumah. Sistem rolling tersebut 

mengakibatkan 3 siswa belajar di kelas dan 2 siswa lainnya terpaksa harus belajar dari rumah. 

Sistem pembelajaran tersebut sesuai dengan Prosedur PTM terbatas dalam Panduan 

Penyelengggaraan Pembelajaran PAUDDIKDASMEN di Masa Pandemi Covid-19 yaitu 



untuk semua jenjang sekolah luar biasa mulai dari SDLB hingga SMALB harus menjaga 

jarak minimal 1,5 meter dan kapasitas per kelas maksimal hanya 5 lima siswa. 

 Guru menerapkan strategi pembelajaran kontekstual agar memudahkan siswa dalam 

menerima materi pembelajaran. Sejalan dengan dengan pernyataan tersebut, bahwa dalam 

mempelajari sesuatu anak tunagrahita memerlukan pengulangan sehingga mereka 

memerlukan contoh-contoh nyata dan alat bantu agar mereka mendapatkan tanggapan dari 

apa yang dipelajarinya (Atmaja dalam Amalia dan Kurniawan, 2021:142). 

 Selain menerapkan strategi pembelajaran kontekstual, guru juga menerapkan strategi 

pembelajaran ekspositori atau bisa disebut dengan strategi pembelajaran langsung. Menurut 

Nasution (2017:92) Dalam menerapkan strategi pembelajaran ekspositori guru merupakan 

sumber dan komponen yang penting. Setiap anak berkebutuhan khusus tidak dapat lepas 

secara mandiri dalam menyelesaikan hal apapun (Majid, 2017:39-41). 

 Kemampuan membaca yang dimiliki oleh siswa tunagrahita kelas 5 tersebut masih 

pada tahap membaca permulaan, seharusnya sudah masuk pada tahap membaca lanjutan atau 

pemahaman. Pada Kurikulum 2013, pembelajaran membaca untuk tingkatan SD 

diklasifikasikan menjadi dua tahapan, yaitu membaca permulaan di kelas rendah (1,2,3), dan 

membaca pemahaman, menulis di kelas tinggi (4,5,6) (Shobirin, 2016:13). Akan tetapi, 

dikarenakan kondisi dan kemampuan membaca siswa tersebut, maka guru masih 

melaksanakan pembelajaran membaca permulaan. Pelaksanaan strategi yang digunakan guru 

kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik pada pembelajaran membaca permulaan diawali dengan sebuah 

perencanaan dan diakhiri dengan sebuah evaluasi atau penilaian. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan Majid (2017:11-12) bahwa penyesuaian guru dalam meraih 

tujuan keberhasilan pembelajaran terangkum dalam strategi pembelajaran, yang terbagi 

menjadi tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.  

 Penggunaan strategi dalam pembelajaran membaca permulaan disesuaikan dengan 

tingkat atau jenis tunagrahitanya. Saat pembelajaran membaca dengan siswa tunagrahita 

ringan, tidak ada strategi khusus atau metode membaca yang guru gunakan seperti 

pembelajaran membaca permulaan dengan siswa tunagrahita lainnya, karena siswa tersebut 

sudah bisa membaca hanya saja intonasinya kurang. Sebagai perbedaan strategi, guru 

memberikan buku yang berbeda dengan siswa lainnya yang disesuaikan dengan kemampuan 

siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (2010:47) mengemukakan bahwa 

dalam memilih strategi pembelajaran harus diarahkan pada tujuan yang ingin diraih, 

disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik siswa, dan situasi serta kondisi kegiatan 

pembelajaran. 

 Saat pelaksanaan strategi dalam pembelajaran membaca permulaan dengan siswa 

tunagrahita sedang, guru menerapkan metode kupas rangkai suku kata (da, de, di, do, du, na, 

ne, ni, no, nu, dan lain-lain). Penggunaan metode tersebut dikarenakan menurut penuturan 

guru lebih efisien dan cepat untuk siswa tunagrahita. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Muammar (2020:35-37) mengemukakan bahwa kelebihan metode suku kata adalah siswa 

membaca dengan cara tidak mengeja satu persatu huruf sehingga waktu yang diperlukan 

tidak lama, siswa dapat mengenal kata yang bermacam-macam, siswa dapat memahami 

huruf dengan cara menguraikan suku kata yang dibaca. 

 Dalam pembelajaran membaca permulaan, strategi yang digunakan guru dengan siswa 

tunagrahita berat yaitu guru menggunakan tiga strategi. Pertama, guru menerapkan metode 

eja saat mengajarkan huruf alfabet. Metode ini sesuai dengan kemampuan siswa yang belum 

mampu membaca huruf alfabet. Namun, metode ini membutuhkan waktu yang lama. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, Muammar (2020:30-32) menyatakan bahwa kekurangan 

metode eja adalah memerlukan waktu yang panjang, jika tidak dipelajari secara berulang-

ulang siswa akan lupa dengan bentuk dan bunyi huruf tersebut, dan yang terakhir siswa 

akan kesulitan dalam mengenal suku kata atau kataKedua, guru menerapkan metode suku 



kata, agar siswa tidak kesulitan saat mengenal suku kata. Ketiga, guru mennyesuaikan dengan 

kemampuan dan minat siswa dengan menggunakan strategi menghitung kata. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Apriyanto (2014:91), bahwa anak tunagrahita dapat mempelajari sesuatu 

dengan syarat guru harus menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan mereka. 

 Dalam pembelajaran membaca permulaan pelaksanaan strategi yang digunakan guru 

tentunya memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaan strategi tersebut yaitu: a) untuk 

siswa tunagrahita ringan, guru tidak memiliki strategi khusus karena siswa tersebut memiliki 

kemampuan membaca yang baik, sebagai perbedaan strategi, guru memberikan buku berbeda 

yang disesuaikan dengan kemampuan siswa tersebut, b) untuk siswa tunagrahita sedang, 

strategi yang dilakukan guru berupa menerapkan metode suku kata, c) untuk siswa 

tunagrahita berat, guru menerapkan metode abjad, metode suku kata, dan yang terakhir 

strategi menghitung yang disesuaikan dengan minat siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Apriyanto (2014:91), bahwa anak tunagrahita dapat mempelajari sesuatu dengan syarat guru 

harus menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan mereka. 

 Sedangkan persamaan pelaksanaan strategi guru antara lain, untuk semua jenis siswa 

tunagrahita, setiap hari guru memberikan pembelajaran membaca permulaan dengan cara 

face to face disertai dengan sura yang lantang dan menyelipkan kata-kata positif (pintar, 

bagus, dll) kepada siswa. Dengan pembelajaran face to face tersebut guru akan segera 

tanggap membantu kesulitan yang dihadapi siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Saputro (dalam Amalia dan Kurniawan, 2021:142) menyimpulkan bahwa konsep 

pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa secara berhadapan guru dapat 

mengontrol dengan cepat hambatan yang dialami siswa. Jadi guru sebagai rekan belajar bagi 

siswa dan sekaligus sebagai sumber belajar”. 

 Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan guru dengan siswa 

tunagrahita tersebut baik ringan, sedang, dan berat tentunya muncul sebuah hambatan-

hambatan. Hambatan-hambatan tersebut, yaitu: a) hambatan eksternal meliputi penggunaan 

media pembelajaran yang kurang bervariasi, kurangnya perhatian dari orang tua, dan waktu 

yang sedikit karena PTM terbatas. b) hambatan internal meliputi intelegensi, daya ingat, dan 

sifat malas yang dimiliki siswa tunagrahita.  

 Hambatan eksternal merupakan hambatan yang berasal dari luar diri anak seperti 

penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi, karena guru hanya mengajarkan 

membaca dengan buku dan papan tulis tanpa adanya media pembelajaran yang menarik 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Romlah dan Andajani (dalam Amalia dan 

Kurniawan, 2021:142) yaitu pembelajaran terkesan kurang menarik perhatian dan semangat 

siswa, dikarenakan guru menggunakan metode tradisional seperti pengenalan huruf hanya 

ditulis di papan tulis tanpa bantuan media pembelajaran yang menarik. Kurangnya perhatian 

dari orang tua saat anak belajar di rumah, orang tua cenderung sibuk dengan pekerjaannya 

masing-masing dan menyerahkan sepenuhnya kepada guru tanpa adanya bimbingan orang tua 

dari rumah. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rahim (dalam Amalia dan Kurniawan, 

2021:143) mengemukakan bahwa peran orang tua dan lingkungan dalam mendidik anak di 

rumah serta memberikan kesempatan membaca dengan berbagai macam bahan bacaan anak 

akan mempunyai kemampuan membaca yang baik. Selain itu, menurut Sugihartono (dalam 

Muammar, 2020:20) kemampuan membaca permulaan siswa dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor salah satunya adalah faktor lingkungan yang mencakup pengalaman siswa 

di rumah. Kemudian, waktu yang sedikit karena adanya sistem pembelajaran PTM 

terbatas mengakibatkan waktu pembelajaran dibatasi dan tidak seperti dulu sebelum 

adanya pandemi covid-19. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Atmaja  (dalam Amalia dan 

Kurniawan, 2021:142) menyimpulkan bahwa dalam mempelajari sesuatu, anak tunagrahita 

memerlukan waktu yang lama untuk mengulang-ulang pelajaran tersebut. Pengulangan ini 

tergantung berat dan ringannya ketunagrahitaan. 



 Hambatan internal merupakan hambatan yang berasal dari dalam diri siswa seperti 

intelektual, menurut Sugihartono (dalam Muammar, 2020:20) Orang yang mempunyai 

intelektual tinggi akan lebih mudah untuk diberi arahan dalam belajar. Semakin tinggi 

tingkat intelegensi seseorang, penyimpangan yang dialami semakin rendah. Sebaliknya 

semakin rendah tingkat intelegensi sesorang maka penyimpangan yang dialami semakin 

banyak (Febriana, 2016:43). Daya ingat, bahwa siswa tunagrahita sangat kesulitan dalam 

menyimpan pelajaran, sehingga guru selalu memberikan pembelajaran membaca 

permulaan agar siswa tidak lupa. Hal ini sejalan dengan pendapat Atmaja (dalam Amalia 

dan Kurniawan, 2021:142) yang menyimpulkan bahwa dalam mempelajari sesuatu, anak 

tunagrahita memerlukan waktu yang lama untuk mengulang-ulang pelajaran tersebut. 

Pengulangan ini tergantung berat dan ringannya ketunagrahitaan. Kemudian sifat malas yang 

dimiliki siswa tunagrahita dalam belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aljabar 

(2016:2) menunjukkan bahwa anak tunagrahita cenderung malas belajar karena kurangnya 

dorongan belajar dari orang tua. 

Evaluasi yang dilakukan Guru dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa 

Tunagrahita SDLB C Kemala Bhayangkari 2 Gresik pada PTM Terbatas 
 Setelah melaksanakan pembelajaran membaca permulaan, guru melakukan evaluasi 

dari pembelajaran tersebut. Evaluasi tersebut dilakukan guru dengan cara melaporkan hasil 

belajar siswa kepada orang tuanya via whatsapp. Evaluasi tersebut bertujuan agar orang tua 

mereka mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan akademik anaknya di sekolah 

terutama perkembangan membacanya dan diharapkan siswa bisa belajar kembali di rumah 

dengan orang tuanya agar tidak lupa dengan apa yang sudah dipelajari. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Rudita dkk (dalam Amalia dan Kurniawan, 2021:141) yaitu pada tahap 

evaluasi, guru menginformasikan kepada orang tuanya terkait dengan perkembangan anaknya 

agar orang tua dapat membimbing anak saat belajar di rumah sehingga kegiatan pembelajaran 

tidak hanya dilakukan di sekolah saja. 

 Selain evaluasi yang dilakukan guru tersebut, guru juga memberikan penilaian 

pembelajaran membaca yang dijadikan satu dengan nilai pembelajaran tematik. Karena 

pembelajaran membaca permulaan tidak ada KD nya di kelas 5, melainkan ada di kelas 4. 

Nilai KKM pelajaran tematik untuk kelas 5 adalah 75. Penilaian tersebut bertujuan agar guru 

mengetahui sejauh mana pencapaian siswa setelah melakukan pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sidin Ali dan Khaeruddin (dalam Wulan dan Rusdiana, 2014:6) bahwa 

penilaian merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui informasi tentang 

hasil belajar siswa atau kemajuan kemampuan siswa. 

 Setelah melakukan kedua evaluasi tersebut, guru melakukan evaluasi mandiri dengan 

cara menyelaraskan perencanaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan. Evaluasi tersebut 

dilakukan guru agar dapat mengetahui rencana yang telah terkalaksana dan yang belum. 

Menurut penuturan guru, pelaksanaan pembelajaran selalu ada perbedaan dengan 

perencanaan yang telah dilakukan sebelum pembelajaran. Karena guru harus menyesuaikan 

dengan kondisi masing-masing siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Mardapi (dalam 

Wulan dan Rusdiana, 2014:12) bahwa evaluasi dilakukan guna memperoleh informasi 

tentang apa yang telah dicapai dan mana yang belum. Sejalan dengan pernyataan Mardapi, 

Gronlund (dalam Wulan dan Rusdiana, 2014:10) menyatakan bahwa evaluasi dapat 

mengetahui hambatan yang muncul saat pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

pengalaman di pembelajaran selanjutnya. Pendapat yang sesuai dengan kedua pendapat 

tersebut dikemukakan oleh Muammar (2020:42) bahwa dengan dilakukannya evaluasi, guru 

dapat memahami keberhasilan dan kegagalan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga 

dapat merenungkan kegiatan pembelajaran berikutnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 



 Kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik terdiri dari lima siswa dengan berbagai macam 

tingkatan tunagrahita yaitu ringan, sedang, dan berat. Karakteristik yang dimiliki setiap siswa 

tunagrahita kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik pada PTM terbatas berbeda-beda, baik dari segi 

fisik, perilaku, kemampuan dan IQ yang dimilikinya. IQ ABK Tg 1 70,  IQ ABK Tg 2 37, IQ 

ABK Tg 3 35, IQ ABK Tg 4 17, dan IQ ABK Tg 5 27. 

 Sebelum melakukan pembelajaran membaca permulaan, kegiatan pertama yang 

dilakukan guru adalah membuat sebuah perencanaan. Perencanaan yang dilakukan guru 

tersebut yaitu membuat prota, promes, silabus, dan RPP dalam satu semester yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa agar pembelajaran yang dilakukan 

berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 Guru menerapkan strategi pembelajaran sesuai konteks lingkungan anak dan 

ekspositori saat melakukan pembelajaran tematik, baik saat belajar membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. Pada PTM terbatas ini, bagi siswa daring, kegiatan 

pembelajarannya tanpa membaca, hanya menyimak dan berbicara saja, sedangkan bagi siswa 

yang masuk tatap muka di sekolah guru melakukan pembelajaran membaca permulaan. 

Dalam pembelajaran membaca permulaan, guru menggunakan strategi yang berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat atau jenis tunagrahitanya, karakteristik, dan kemampuan yang dimiliki 

masing-masing siswa. 

 Evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran membaca permulaan adalah 

dengan cara melaporkan hasil belajar siswa kepada orang tuanya via whatsapp, memberikan 

penilaian pembelajaran membaca permulaan yang dijadikan satu dengan nilai pembelajaran 

tematik, dan melakukan evaluasi mandiri (dengan cara menyelaraskan perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan yang telah dilakukan oleh guru). 

 

 

Saran 

 Disarankan kepada guru kelas 5 untuk melakukan koordinasi dengan orang tua agar 

dapat tercipta kerjasama yang baik dalam proses pembelajaran siswa. Selain itu juga 

disarankan kepada guru untuk menggunakan media yang bervariasi dan menarik, baik saat 

pembelajaran tematik maupun pembelajaran membaca permulaan, agar siswa lebih 

bersemangat dalam belajar dan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas lebih jauh mengenai siswa 

tunagrahita sehingga dapat memberikan intervensi sesuai dengan kemampuan dan 

karakteristik siswa. 

 Disarankan kepada orang tua siswa tunagrahita kelas 5 SDLB C KB 2 Gresik untuk 

lebih memperhatikan kemampuan akademik dan kemampuan membaca yang dimiliki 

anaknya. 
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